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ABSTRAK

Banyaknya gedung — gedung yang dibangun membuat lahan yang tersedia semakin
lama semakin sempit. Oleh karena itu, banyak daerah yang mulai membangun gedung
— gedung bertingkat untuk mengatasi kekurangan lahan yang tersedia. Pembangunan
gedung bertingkat saat ini sebagian besar menggunakan dua metode, yaitu dengan
metode beton bertulang konvensional dengan menggunakan bekisting yang dicor di
tempat dan menggunakan metode beton bertulang pracetak yang dibuat di pabrik atau
di lokasi proyek kemudian dirakit. Konsep pembangunan gedung tahan gempa mengacu
ke dalam SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-1726-2002 sehingga acuan kedua peraturan
tersebut akan didapatkan struktur yang tahan gempa, efektif, dan efisien. Studi ini
merupakan perhitungan gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
Malang dengan zona gempa 4. Dari hasil studi didapatkan bahwa dimensi balok induk
berukuran 40 cm x 60 cm dengan tulangan lentur digunakan D19 dan tulangan geser
@ 10. Untuk struktur kolom lantai 1 hingga lantai 4 berukuran 80cm x 100 cm dengan
menggunakan tulangan lentur D29 dan tulangan geser @ 10 dan lantai 5 hingga lantai
8 menggunakan dimensi 70 cm x 90 cm dengan menggunakan tulangan lentur D29 dan
tulangan geser @ 10. Panjang penyaluran balok — kolom yang digunakan tidak boleh
kurang dari 668,16 mm Ukuran kolom dan balok berukuran cukup besar karena

struktur diasumsi tidak menggunakan dinding geser.
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